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"Laa yukalifullahu nafsan illa wus'ahaa" 
Allah tidak membebani seseorang melainkan dengan kesanggupannya (QS.2:286) 
Bukan bebannya yang terlalu berat, tetapi kita yang perlu melatih diri dari 
kelemahan dan selalu memohon diberikan kekuatan. Sesungguhnya beban itu 
masih dalam batas kemampuan kita. 
 
Barangsiapa yang tidak tahan lelahnya belajar, maka ia akan merasakan perihnya 
kebodohan (Imam Syafi‟i) 
 
Bukan yang paling tajam tapi yang paling bersungguh-sungguh 
(Ahmad Fuadi, Negeri 5 Menara) 
 
… Faidza „azamta fatawakkal „alallah … 
…Apabila engkau telah membulatkan tekad maka bertawakallah kepada Allah… 
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Perkembangan kecerdasan emosi selain dipengaruhi kondisi fisik juga 
dipengaruhi oleh pengalaman emosi dalam konteks sosial kehidupannya. Pada 
masa anak tengah dan akhir, anak mulai berkembang dalam lingkungan sosial 
yang lebih luas, yaitu sekolah sehingga sekolah menjadi salah satu lingkungan 
yang banyak memberikan peran dalam proses perkembangan kecerdasan emosi 
anak. Pada saat ini banyak model pembelajaran yang berkembang selain bentuk 
sekolah reguler pada umumnya, antara lain sekolah alam dan homeschooling. 
Perbedaan model pembelajaran yang mencakup lingkungan dan aktivitas 
pembelajaran di sekolah reguler, sekolah alam, dan homeschooling ini 
mengarahkan pada pembentukan kecerdasan emosi yang berbeda di masing-
masing model pembelajaran. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan kecerdasan emosi 
pada siswa sekolah dasar ditinjau dari model pembelajaran di sekolah reguler, 
sekolah alam dan homeschooling. Metode dalam penelitian ini menggunakan 
pendekatan kuantitatif. Subjek penelitian adalah siswa sekolah dasar (9-11 tahun) 
pada sekolah reguler, sekolah alam, dan homeschooling di Bogor dan telah 
menjalani model pembelajaran tersebut selama 3 tahun dengan jumlah 30 orang 
pada masing-masing model pembelajaran. Teknik pengambilan sampel dengan 
purposive sampling. Alat pengumpulan data menggunakan skala kecerdasan 
emosi, observasi, dan wawancara. Analisis data menggunakan teknik analisis One 
Way Anova. 
Hasil uji One way anova untuk kecerdasan emosi ditinjau dari model 
pembelajaran di sekolah reguler, sekolah alam, dan homeschooling diperoleh  F 
hitung > F tabel (3,480 > 3,101) dengan probabilitas p-value< 0,05 (0,035 < 0,05). 
Hal ini berarti hipotesis diterima, terdapat perbedaan kecerdasan emosi ditinjau 
dari model pembelajaran di sekolah reguler, sekolah alam, dan homeschooling. 
Hasil analisis deskriptif menunjukkan perbedaan rata-rata kecerdasan emosi yang 
signifikan terdapat pada kelompok model pembelajaran sekolah reguler dan 
homeschooling 





















































THE EMOTIONAL INTELLIGENCE DIFFERENCES OF ELEMENTARY SCHOOL STUDENTS 




An Nisaa Nur Citra Dien 
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The development of emotional intelligence is not only influenced by physical 
condition, but also emotional experiences in social life contexts. In the middle and late 
childhood, children start growing in a wider social context, that is a school institution, so 
that the school becomes an environment that plays an important role in the process of 
the children’s emotional intelligence development. Nowadays, there are many learning 
models developed besides regular schools, such as nature schools and homeschooling. 
The differences of learning models including learning environments and learning 
activities among regular schools, nature schools, and homeschooling bring different 
emotional intelligence development in each model. 
This is a quantitative research which is aimed to know the emotional intelligence 
differences of elementary school students seen from learning models in regular schools, 
nature schools, and homeschooling. The subjects of this research were elementary school 
students (9-11 years old) of regular schools, nature schools, and homeschooling which 
were located in Bogor, East Java and have been running the learning models for 3 years 
with the amount of students 30 in each model. The technique of sampling was purposive 
sampling. The technique of data collection used emotional intelligence scale, 
observation, and interview. The data were analyzed by using One Way Anova analysis 
technique.  
The result of One way anova test for emotional intelligence seen from learning 
models in regular schools, nature schools, and homeschooling showed F count > F table 
(3,480 > 3,101) with probability p-value< 0,05 (0,035 < 0,05). It meant that the 
hypothesis was accepted that there are emotional intelligence differences seen from 
learning models in regular schools, nature schools, and homeschooling. The result of 
descriptive analysis showed a significant average emotional intelligence in the group of 
regular school and homeschooling.  
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